
ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul Perilaku Keagamaan Pada Anak-Anak di Lembaga 

Kesejahteraan Sosial Anak Aisyiyah Al-Munawaroh Kota Prabumulih Perspektif 

Tasawuf Al-Ghazali. Penelitian ini dilatar belakangi oleh persoalan perilaku 

keagamaan anak-anak di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Aisyiyah Al-

Munawaroh Kota Prabumulih yang kemudian dianalis melalui pemikiran Tasawuf 

Al-Ghazali. Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

mengenai bagaimana perilaku keagamaan anak-anak sehari-harinya, dan sekaligus 

untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku keagamaan anak-

anak. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu deskriptif kualitatif. Peneliti mengumpulkan sumber data dalam wujud 

jenis data primer (subjek penelitian anak-anak di Lembaga Kesejahteraan Sosial 

Anak Aisyiyah Al-Munawaroh Kota Prabumulih) dan  data sekunder (buku-buku, 

literatur, artikel, jurnal, maupun sumber data sekunder lainnya). Adapun teknik 

yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini, yaitu 

reduksi data menyederhanakan data, lalu menyusun data (display data), kemudian 

menarik kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Perilaku Keagamaan Anak-

Anak di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Aisyiyah Al-Munawaroh Kota 

Prabumulih dalam menjalankan kegiatan baik yang berhubungan langsung dengan 

Allah (hablum minallah) seperti ibadah shalat, berpuasa, berzikir, berdoa dan 

membaca Al-Qur’an maupun yang berhubungan sesama manusia (hablum 

minannash) dilakukan sama seperti anak-anak pada umumnya. Perilaku 

Keagamaan Anak-Anak di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Aisyiyah Al-

Munawaroh Kota Prabumulih dipengaruhi oleh beberpa faktor yaitu faktor 

pendukung meliputi pendidikan, kesadaran beragama, lingkungan yang baik dan 

fasilitas yang baik. Adapun faktor penghambat yaitu kurangnya penghayatan 

terhadap agama, godaan dan kepribadian yang berbeda antar sesama anak. Secara 

analisis tasawuf Al-Ghazali perilaku keagamaan anak-anak mengarah kepada 

perasaan akan selalui diawasi (muraqabah) sehingga anak-anak senantiasa 

menjalankan ibadah dan merasa takut (khauf) ketika tidak melaksanakannya selain 

itu anak-anak juga membiasakan dirinya untuk selalu melakukan amal shaleh atau 

perbuatan-perbuatan baik yang dilakukan dengan sungguh-sungguh (mujahadah 

dan riyadhah). 
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